



A. Latar Belakang 
Keadaan alam Indonesia memungkinkan dilakukannya pembudidayaan 
berbagai jenis tanaman sayuran, baik yang lokal maupun yang berasal dari luar 
negeri. Hal tersebut menyebabkan Indonesia ditinjau dari aspek klimatologis 
sangat potensial dalam usaha bisnis sayur-sayuran, selain itu potensi 
pengembangan sayur juga diikuti dengan peningkatan permintaan sayur seiring 
dengan kesadaran masyarakat untuk mengkonsumsi sayur karena berbagai 
kandungan yang terdapat di sayuran bermanfaat untuk tubuh. Komoditas 
tanaman sayuran yang mengalami peningkatan permintaan, salah satunya 
adalah selada daun (Lactuca sativa),  
Prospek pengembangan usaha selada cukup menjanjikan seiring 
meningkatnya kesadaran akan pentingnya sayur untuk tubuh sehingga 
kebutuhan akan sayur bertambah. Prospek ini menjanjikan keuntungan dalam 
budidaya tanaman selada. Selada biasa dikonsumsi oleh kalangan menengah 
keatas, sehingga harga  selada cukup menjanjikan untuk mendapatkan 
keuntungan. Selada biasa di konsumsi mentah sebagai lalapan. 
Pertanian secara organik merupakan suatu budidaya tanaman yang 
menggunakan bahan-bahan organik. Bahan organik yang digunakan mulai dari  
pestisida organik, pupuk dasar dan pupuk susulan yang organik. Pupuk  
merupakan hal yang penting diberikan untuk tanaman untuk menunjang 
pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Pupuk merupakan bahan atau 
material yang diberikan di dekat tanaman, selain itu pupuk dapat disemprotkan 
pada daun. Pupuk dasar yang diberikan pada bedengan jenisnya berbeda-beda 
terdapat pupuk dasar dari kotoran ayam, pupuk kandang, bokashi. Pupuk 
susulan yang diberikan pada tanaman jenisnya juga berbeda-beda. Sayur 
organik lebih sehat ketika di konsumsi karena tidak menggunakan pupuk 
kimia yang jika penggunaanya berlebih akan membahayakan tubuh. 
Selada (Lactuca sativa) merupakan salah satu jenis sayur sebagai bahan 
sayur biasa dikonsumsi mentah sebagai bahan lalapan bersama-sama dengan 




sebagai obat berbagai macam penyakit. Selada merupakan sumber yang baik 
bagi klorofil dan vitamin K. Kaya garam mineral dengan unsur-unsur alkali 
sangat mendominasi. Hal ini yang membantu menjaga darah tetap bersih, 
pikiran dan tubuh dalam keadaan sehat. Selada kaya akan lutein dan beta-
karoten. Juga memasok vitamin C dan K, kalsium, serat, folat, dan zat besi. 
Vitamin K berfungsi membantu pembekuan darah. Nutrisi lainnya adalah 
vitamin A dan B6, asam folat likopen, kalium, dan zeaxanthin. Selada 
mengandung alkaloid yang bertanggung jawab untuk efek terapeutik atau hasil 
penanganan medis yang sesuai dengan apa yang diinginkan. 
Peranan mahasiswa dalam kemajuan sektor pertanian dan agribisnis sangat 
diperlukan, dalam upaya pembangunan sektor pertanian Indonesia untuk itu 
Universitas Sebelas Maret terutama Fakultas Pertanian memasukkan Mata 
Kuliah Tugas Akhir, mahasiswa dapat menerapkan teori-teori yang didapatkan 
selama perkuliahan dan mahasiswa juga dapat menemukan berbagai masalah 
yang ada di lapangan dan mencari solusinya. Pelaksanaan Tugas akhir kali ini 
saya mengambil judul USAHA BUDIDAYA TANAMAN SELADA (lactuva 
sativa) SECARA ORGANIK 
B. Tujuan Tugas Akhir  
Tujuan dari kegiatan Tugas Akhir yang dilakukan Dusun Dukuh, Desa 
Sumberejo, Kecamatan Ngablak, Kabupaten Magelang Jawa Tengah, adalah : 
1. Tujuan Umum 
a. Meningkatkan kemampuan dan ketrampilan mahasiswa dalam 
memahami hubungan antara teori dan penerapannya di dunia kerja 
(lapangan) serta faktor-faktor yang mempengaruhinya sehingga dapat 
merupakan bekal bagi mahasiswa setelah terjun di masyarakat. 
b. Meningkatkan ketrampilan dan pengalaman kerja mahasiswa di bidang 
keahlian masing-masing. 
c. Meningkatkan kemampuan dan ketrampilan mahasiswa dalam 
berwirausaha di bidang keahliannya masing-masing, mulai dari proses 




2. Tujuan Khusus 
a. Memperoleh ketrampilan dan pengalaman kerja di bidang pertanian pada 
budidaya Selada yang dilakukan secara mandiri di Dusun Dukuh, Desa 
Sumberejo, Kecamatan Ngablak, Kabupaten Magelang, Jawa Tengah  
b. Mengetahui teknik budidaya sayuran secara organik khususnya sayuran 
selada 
c. Mengetahui cara pengendalian hama dan penyakit pada tanaman Selada 
d. Mengetahui cara penanganan pasca panen tanaman Selada 
e. Mengetahui cara pemasaran Selada. 
f. Mengetahui propsek usaha tanaman selada. 
 
